memeriksakan anak yang
terindentifikasi stunting

Tabel 5.2.2.12b Hasil Pengisian Skala Likert Terhadap Anggota Keluarga
pada Desember 2023 yang Memiliki Anak Stunting di Wilayah Kerja
Puskesmas Tamalate, Makassar

Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah Ibu/Bapak rutin
memeriksakan antropometri
anak Ibu/Bapak ke posyandu
secara rutin? Jika tidak rutin,
apa yang menjadi
penghalang Ibu/Bapak untuk
mengantarkan anak
melakukan pengukuran
antopometri ke posyandu?

“Ya, sering berkunjung, setiap bulan
seingat saya selalu berkunjung.”

2. | Apa yang dilakukan oleh
Puskesmas dalam
menangani stunting anak

“Diberikan PMT oleh puskesmas.”

Ibu/Bapak?
3. | Apakah ada pemberian | “Ya saya diberikan biskuit bayi dan susu
makanan tambahan dari | masing-masing sekotak.”
Puskesmas kepada
Ibu/Bapak? Jika ya,
makanan apa saja yang
diberikan?

4. | Apakah Ibu/Bapak merasa
terbantu oleh tatalaksana
Puskesmas tersebut?

“Ya cukup.”

5. | Apakah pihak Puskesmas
Tamalate melakukan
kunjungan/ajakan kepada
Ibu/Bapak jika Ibu/Bapak
berhalangan dalam

mengantarkan anak
Ibu/Bapak ke Puskesmas?

“Belum pernah berkunjung.”

m. Ibu SY (Kelurahan Balang Baru)

Tabel 5.2.2.13a Hasil Pengisian Skala Likert Terhadap Anggota Keluarga
pada Desember 2023 yang Memiliki Anak Stunting di Wilayah Kerja
Puskesmas Tamalate, Makassar

Sangat Setuiu Tidak Sangat
No. Pernyataan Setuju (S)J Setuju Tidak
(SS) (TS) Setuju
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(STS)

Puskesmas cepat menanggapi
1. | kejadian stunting yang terjadi di v
wilayah kerja Puskesmas Tamalate

Program bantuan yang diberikan
oleh Puskesmas Tamalate membantu v
keluarga yang memiliki anak yang
terindentifikasi stunting

Puskesmas Tamalate rutin
melakukan pemeriksaan antopometri v
kepada anak yang teridentifikasi
stunting

Puskesmas Tamalate selalu memberi
solusi kepada keluarga yang
memiliki anak yang teridentifikasi
4. | stunting jika terdapat kendala yang v
dihadapi oleh keluarga dalam
membawa anak ke
Puskesmas/Posyandu

Masyarakat mudah mengakses
layanan kesehatan Puskesmas untuk v
memeriksakan anak yang
terindentifikasi stunting

Tabel 5.2.2.13b Hasil Pengisian Skala Likert Terhadap Anggota Keluarga
pada Desember 2023 yang Memiliki Anak Stunting di Wilayah Kerja
Puskesmas Tamalate, Makassar

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah Ibu/Bapak rutin | “Rutin.”
memeriksakan antropometri
anak Ibu/Bapak ke posyandu
secara rutin? Jika tidak rutin,
apa yang menjadi
penghalang Ibu/Bapak untuk
mengantarkan anak
melakukan pengukuran
antopometri ke posyandu?

2. | Apa yang dilakukan oleh “Terdapat Bapak Asuh yang pernah
Puskesmas dalam datang, dan pernah diberikan telur.”

menangani stunting anak
Ibu/Bapak?

3. | Apakah ada pemberian | “Telur sebanyak 1 rak.”
makanan tambahan dari
Puskesmas kepada

Ibu/Bapak? Jika ya,
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makanan apa
diberikan?

saja yang

4. | Apakah Ibu/Bapak merasa “Ya.”
terbantu oleh tatalaksana
Puskesmas tersebut?
5. | Apakah pihak Puskesmas “Belum pernah.”

Tamalate melakukan
kunjungan/ajakan kepada
Ibu/Bapak jika Ibu/Bapak
berhalangan dalam
mengantarkan anak
Ibu/Bapak ke Puskesmas?

n. Ibu HL (Kelurahan Parang Tambung)

Tabel 5.2.2.14a Hasil Pengisian Skala Likert Terhadap Anggota Keluarga
pada Desember 2023 yang Memiliki Anak Stunting di Wilayah Kerja

Puskesmas Tamalate, Makassar

No.

Pernyataan

Sangat
Setuju
(SS)

Setuju
()

Tidak
Setuju
(TS)

Sangat
Tidak
Setuju
(STS)

4

3

Puskesmas cepat menanggapi
kejadian stunting yang terjadi di
wilayah kerja Puskesmas Tamalate

v

Program bantuan yang diberikan
oleh Puskesmas Tamalate membantu
keluarga yang memiliki anak yang
terindentifikasi stunting

Puskesmas Tamalate rutin
melakukan pemeriksaan antopometri
kepada anak yang teridentifikasi
stunting

Puskesmas Tamalate selalu memberi
solusi kepada keluarga yang
memiliki anak yang teridentifikasi
stunting jika terdapat kendala yang
dihadapi oleh keluarga dalam
membawa anak ke
Puskesmas/Posyandu

Masyarakat mudah mengakses
layanan kesehatan Puskesmas untuk
memeriksakan anak yang
terindentifikasi stunting
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Tabel 5.2.2.14b Hasil Pengisian Skala Likert Terhadap Anggota Keluarga
pada Desember 2023 yang Memiliki Anak Stunting di Wilayah Kerja
Puskesmas Tamalate, Makassar

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah Ibu/Bapak rutin
memeriksakan antropometri
anak Ibu/Bapak ke posyandu
secara rutin? Jika tidak rutin,

“Ya, cukup rutin berkunjung kurang lebih

apa yang menjadi
penghalang Ibu/Bapak untuk
mengantarkan anak
melakukan pengukuran

antopometri ke posyandu?

satu bulan satu kali di posyandu terdekat.”

2. | Apa yang dilakukan oleh
Puskesmas dalam
menangani stunting anak
Ibu/Bapak?

“Pemberian susu lima dus dan konseling
dari kader mengenai gizi anak.”

3. | Apakah ada pemberian
makanan tambahan dari
Puskesmas kepada
Ibu/Bapak? Jika ya,
makanan apa saja yang
diberikan?

“Susu lima dus, roti, dan biskuit.”

4. | Apakah Ibu/Bapak merasa “Ya.”
terbantu oleh tatalaksana

Puskesmas tersebut?

5. | Apakah pihak Puskesmas “Ya.”
Tamalate melakukan
kunjungan/ajakan kepada
Ibu/Bapak jika Ibu/Bapak
berhalangan dalam
mengantarkan anak

Ibu/Bapak ke Puskesmas?

o. IbuJ (Kelurahan Parang Tambung)

Tabel 5.2.2.15a Hasil Pengisian Skala Likert Terhadap Anggota Keluarga
pada Desember 2023 yang Memiliki Anak Stunting di Wilayah Kerja
Puskesmas Tamalate, Makassar

. Sangat
Sang.at Setuju Tlda.k Tidak
No. Pernyataan Setuju Setuju .
(SS) S) (TS) Setuju
(STS)
4 3 2 1
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Puskesmas cepat menanggapi
1. | kejadian stunting yang terjadi di v
wilayah kerja Puskesmas Tamalate

Program bantuan yang diberikan
oleh Puskesmas Tamalate membantu v
keluarga yang memiliki anak yang
terindentifikasi stunting

Puskesmas Tamalate rutin
melakukan pemeriksaan antopometri v
kepada anak yang teridentifikasi
stunting

Puskesmas Tamalate selalu memberi
solusi kepada keluarga yang
memiliki anak yang teridentifikasi
4. | stunting jika terdapat kendala yang v
v'dihadapi oleh keluarga dalam
membawa anak ke
Puskesmas/Posyandu

Masyarakat mudah mengakses
layanan kesehatan Puskesmas untuk v
memeriksakan anak yang
terindentifikasi stunting

Tabel 5.2.2.15b Hasil Pengisian Skala Likert Terhadap Anggota Keluarga
pada Desember 2023 yang Memiliki Anak Stunting di Wilayah Kerja
Puskesmas Tamalate, Makassar

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah Ibu/Bapak rutin | “Saya rutin memeriksakan anak saya ke
memeriksakan antropometri | posyandu.”

anak Ibu/Bapak ke posyandu
secara rutin? Jika tidak rutin,
apa yang menjadi
penghalang Ibu/Bapak untuk
mengantarkan anak
melakukan pengukuran
antopometri ke posyandu?

2. | Apa yang dilakukan oleh “Konseling dan pemberian makanan
Puskesmas dalam tambahan.”

menangani stunting anak
Ibu/Bapak?

3. | Apakah ada pemberian | “Telur 1 rak dan susu 1 dus.”
makanan tambahan dari
Puskesmas kepada
Ibu/Bapak? Jika ya,
makanan apa saja yang
diberikan?
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Apakah Ibu/Bapak merasa
terbantu oleh tatalaksana
Puskesmas tersebut?

“Ya cukup terbantu. Namun, saya berharap
saya mendapatkan pemberian makanan
dengan lebih sering.”

Apakah pihak Puskesmas
Tamalate melakukan
kunjungan/ajakan kepada
Ibu/Bapak jika Ibu/Bapak
berhalangan dalam
mengantarkan anak
Ibu/Bapak ke Puskesmas?

‘GYa 2
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BAB VI
PEMBAHASAN

6.1 Penanganan Stunting
6.2.1. Penanganan yang dilaksanakan oleh Puskesmas Tamalate
Berdasarkan hasil wawancara pada Tabel 5.2.1.1 dan Tabel 5.2.1.2
yang dilakukan pada Ketua Tata Usaha (Ibu T) dan Staf Gizi (Ibu S), dan
Kader Posyandu (Ibu H dan Ibu R) saat ini, Puskesmas Tamalate
melaksanakan beberapa program untuk masyarakat yang memiliki anak
yang terindentifikasi stunting. Beberapa program yang telah dan tengah
dilaksanakan dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Tamalate adalah
sebagai berikut.
a. GREBEK STUNTING
Program ini merupakan program Puskesmas yang
berkoordinasi bersama Wakil Wali Kota pada sekitar pertengahan
tahun 2023. Program ini bertujuan untuk mengurangi angka
stunting dengan diberikannya edukasi kepada masyarakat dengan
memberi konseling dan bingkisan. Konseling dilaksanakan dengan
mengundang para ibu yang memiliki anak stunting untuk hadir
berkumpul di Puskesmas Tamalate. Selain itu, setelah dilakukannya
konseling, masyarakat akan diberikan sebuah bingkisan, berupa
susu dan biskuit anak.
b. Pemberian Makanan Tambahan (PMT)
Dilansir dari wawancara oleh peneliti di Wilayah Kerja
Puskesmas Tamalate, diketahui bahwa PMT merupakan program
aktif yang sering disampaikan tidak hanya dari pemegang jabatan
dan petugas kesehatan terkait di Puskesmas Tamalate, tetapi juga
oleh masyarakat. Setiap masyarakat yang diwawancai oleh peneliti
mengungkapkan adanya pemberian PMT. PMT yang diberikan
kepada masyarakat dapat berupa telur 1 rak per bulan, susu 1-5 dus,
biskuit anak, roti, dan bubur anak yang pemberiannya akan
disesuaikan kembali oleh kondisi dan usia sang anak. PMT akan

diberikan selama 30 hari, dan diikuti oleh pengukuran anak setiap
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10 hari. Pemberian Makanan Tambahan ini sejalan dengan acuan
yang diberikan oleh Kementrian Kesehatan Republik Indonesia
yang mengatakan bahwa dalam menangani stunting, asupan gizi
harus diperhatikan untuk dapat mengoptimalkan tumbuh kembang.
(Kemkes RI, 2022).
Konseling

Konseling merupakan salah satu program yang gencar
dilakukan oleh puskesmas. Konseling dilakukan saat sang ibu
datang berkunjung ke posyandu atau secara pribadi jika sang ibu
ingin berkonsultasi kepada staf gizi atau kader. Dalam konseling
petugas kesehatan melakukan edukasi dan pemberian informasi
kepada keluarga yang memiliki anak yang teridentifikasi stunting.
Konseling yang dilakukan diharapkan dapat mempengaruhi
pengetahuan, sikap, dan tindakan sang ibu, serta memberi
pendampingan kepada sang ibu selama proses penanganan stunting
dilaksanakan sehingga penurunan angka stunting pun dapat
tercapai. (Sa’ban, Azhar et al, 2023)
. Bapak Asuh

Bapak Asuh merupakan program yang dijalankan
berdasarkan SK yang dikeluarkan oleh Walikota. Tokoh yang
menjadi Bapak Asuh bagi anak-anak stunting adalah Kepala Dinas
Kota Makassar dan Bapak Satuan SKPD. Bapak Asuh dilaksanakan
dengan memberi pendampingan secara langsung kepada keluarga
yang memiliki anak stunting untuk menurunkan angka stunting.
Program dilaksanakan sejak pertengahan tahun 2023, dan akan
berlangsung selama tiga bulan. Tujuan inovasi Bapak Asuh yang
dijalankan ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan di
Provinsi Jawa Barat. (Wijayanti, Febri ef al. 2023)

Menurut penuturan ibu S dari Kelurahan Bonto Duri,
program Bapak Asuh belum pernah kembali dilaksanakan setelah

berkunjung ke rumah sang ibu sebanyak satu kali.
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Dana yang telah dianggarkan oleh Puskesmas Tamalate, Makassar
kepada setiap kelurahan untuk penanganan stunting kurang lebih 50 juta
rupiah per kelurahan, dimana Puskesmas Tamalate memegang 3 Kelurahan.
Ada pun, dalam melaksanakan penanganan stunting, Puskesmas Tamalate

telah melaksanakan penanganan secara multi sektoral dengan pihak lainnya.

Efektivitas penanganan yang diberikan oleh Puskesmas juga
dikatakan telah efektif untuk mengentuh masyarakat yang memiliki anak
yang teridentifikasi stunting. Efektivitas juga dilihat dari relasi petugas

kesehatan-masyarakat yang telah terbentuk secara intim.

6.2.2. Alur Prosedur Penanganan Stunting yang dilaksanakan

Puskesmas

Anak melakukan pengukuran
antropometri di posyandu
sesuai domisili masing-masing

v

Anak teridentifikasi stunting

v

Kader melakukan pelaporan
kepada staf Gizi

v

Staf Gizi melakukan pelaporan kepada
Puskesmas

v

Petugas Kesehatan kembali turun untuk

memastikan bahwa anak stunting
¥

Anak telah pasti terindentifikasi

stunting
v
Dokter melakukan penilaian kondisi
umum anak

Terdapat penyakit Tidak terdapat
penyerta penyakit penyerta
v v
Rujuk ke Rumah Rawat Jalan
Sakit .

Penanganan di
Puskesmas
Tamalate

56



Diberikan PMT Konseling

6.2.3. Faktor Penghalang
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti,
terdapat beberapa faktor penghalang dalam melaksanakan penanganan
stunting di wilayah kerja Puskesmas Tamalate, Makassar. Di antaranya
adalah sebagai berikut.
a. Permasalahan administrasi, seperti ketidakkelengkapan identitas
warga yang menyulitkan proses penanganan di Puskesmas.
b. Wilayah kerja yang berada di daerah kompleks perumahan, Dimana

keamanan kompleks mempersulit penanganan stunting.

6.2 Persepsi Keluarga yang Memiliki Anak yang Teridentifikasi Stunting

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 15 responden keluarga,
khususnya ibu yang memiliki anak yang teridentifikasi stunting, diperoleh

hasil sebagai berikut.
Kriteria penilaian:

a. Sangat setuju memiliki skor 4
b. Setuju diberi memiliki 3
c. Tidak setuju memiliki skor 2

d. Sangat tidak setuju memiliki skor 1

Nilai tertinggi = total responden x skor terbesar
=15x5
=75

Nilai terendah = total responden x skor terkecil
=15x1
=15
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Wilayah data = nilai tertinggi — nilai terendah

=75-15

Interval = wilayah data / jumlah kelas

=60/4

=15

Tabel 6.2.2 Puskesmas cepat menanggapi kejadian

Tabel 6.2.1 Intepretasi Kelas Interval

Kategori Kelas Interval
Sangat tidak setuju 15-29
Tidak setuju 30-44
Setuju 45-59
Sangat Setuju 60-75

terjadi di wilayah kerja Puskesmas Tamalate

stunting yang

No. | Pilihan Jawaban | Frekuensi Skor Nilai
1. Sangat Setuju 3 4 12
2. Setuju 12 3 36
3. Tidak Setuju 0 2 0
4. Sangat Tidak 0 1 0

Setuju
Jumlah 15 48

Total nilai = 48 (Setuju). Masyarakat setuju bahwa Puskesmas cepat

menanggapi kejadian stunting yang terjadi di wilayah kerja Puskesmas

Tamalate, Makassar.

Tabel 6.2.3 Program bantuan yang diberikan oleh Puskesmas Tamalate

membantu keluarga yang memiliki anak yang terindentifikasi stunting

No. | Pilihan Jawaban | Frekuensi Skor Nilai
1. Sangat Setuju 4 4 16
2. Setuju 11 3 33
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3. Tidak Setuju 0 2 0

4. Sangat Tidak 0 1 0
Setuju
Jumlah 15 49

Total nilai = 49 (Setuju). Masyarakat setuju bahwa Program bantuan
yang diberikan oleh Puskesmas Tamalate membantu keluarga yang

memiliki anak yang terindentifikasi stunting.

Tabel 6.2.4 Puskesmas Tamalate rutin melakukan pemeriksaan

antropometri kepada anak yang teridentifikasi stunting

No. | Pilihan Jawaban | Frekuensi Skor Nilai
1. Sangat Setuju 4 4 16
2. Setuju 11 3 33
3. Tidak Setuju 0 2 0
4. Sangat Tidak 0 1 0

Setuju
Jumlah 15 49

Total nilai = 49 (Setuju). Masyarakat setuju bahwa Puskesmas

Tamalate rutin melakukan pemeriksaan antropometri kepada anak yang

teridentifikasi stunting.

Tabel 6.2.5 Puskesmas Tamalate selalu memberi solusi kepada

keluarga yang memiliki anak yang teridentifikasi stunting jika terdapat

kendala yang dihadapi oleh keluarga dalam membawa anak ke

Puskesmas/Posyandu
No. | Pilihan Jawaban | Frekuensi Skor Nilai
l. Sangat Setuju 2 4 8
2. Setuju 13 3 39
3. Tidak Setuju 0 2 0
4. Sangat Tidak 0 1 0
Setuju
Jumlah 47

Total nilai = 47 (Setuju). Masyarakat setuju bahwa Puskesmas

Tamalate selalu memberi solusi kepada keluarga yang memiliki anak yang
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teridentifikasi stunting jika terdapat kendala yang dihadapi oleh keluarga

dalam membawa anak ke Puskesmas/Posyandu.

Tabel 6.2.6

Masyarakat mudah mengakses layanan Kkesehatan

Puskesmas untuk memeriksakan anak yang terindentifikasi stunting

No. | Pilihan Jawaban | Frekuensi Skor Nilai
1. Sangat Setuju 4 4 16
2. Setuju 11 3 33
3. Tidak Setuju 0 2 0
4. Sangat Tidak 0 1 0

Setuju
Jumlah 15 49

Total nilai = 49 (Setuju). Masyarakat setuju bahwa Masyarakat

mudah mengakses layanan kesehatan Puskesmas untuk memeriksakan anak

yang terindentifikasi stunting.

Berdasarkan pemaparan tabel pengisian skala likert oleh keluarga

anak yang teridentifikasi stunting di wilayah kerja Puskesmas Tamalate,

Makassar diketahui bahwa masyarakat merasa terbantu oleh program yang

dilaksanakan oleh Puskesmas Tamalate, Makassar. Selain itu, keluarga

memiliki respon yang baik dengan hasil “setuju” pada setiap pernyataan

pada skala likert yang dibagikan.
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut.

1.

Prosedur penanganan stunting oleh Puskesmas Tamalate, dimulai dari
kader Posyandu kemudian akan disampaikan kepada staf gizi
Puskesmas. Staf Gizi kemudian akan melapor ke Puskesmas dan akan
mendatangkan dokter untuk menilai kondisi umum anak untuk
memutuskan apakah sang anak harus dirujuk atau tidak. Jika sang anak
perlu dirujuk, rujukan akan dilakukan ke Rumah Sakit Haji dan Rumah
Sakit Bhayangkara, tetapi jika sang anak tidak perlu dirujuk, maka anak
akan mendapatkan penanganan rawat jalan melalui Puskesmas
Tamalate.

Dalam menangani stunting, Puskesmas Tamalate melaksanakan
beberapa program, seperti GREBEK STUNTING, Bapak Asuh,
Pemberian PMT, dan Konseling. Program yang dilaksanakan secara
rutin dan yang menjadi fokus utama adalah pemberian PMT dan
Konseling kepada keluarga yang memiliki anak yang teridentifikasi

stunting.

. Masyarakat merasa terbantu dengan penanganan yang dilakukan oleh

Puskesmas Tamalate untuk sang anak. Selain merasa terbantu,
masyarakat juga menyetujui bahwa Puskesmas Tamalate cepat
menanggapi kejadian stunting, rutin melakukan pemeriksaan
antropometri terhadap sang anak, memberi Solusi kepada keluarga, dan
memiliki pelayanan yang mudah diakses oleh keluarga yang memiliki

anak yang teridentifikasi stunting.

7.2 Saran

Selama proses penelitian ini dilakukan, peneliti menyarankan

kepada Puskesmas setempat dan pemerintah untuk meningkatkan

kreativitas terhadap jenis-jenis program. Selain itu, peneliti menyarankan
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kepada petugas kesehatan yang terkait untuk melakukan follow-up secara
rutin terhadap pelaksanaan program-program yang diberikan oleh
pemerintah sehingga dapat memberikan dampak yang masksimal kepada

masyarakat setempat.
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LAMPIRAN PERTANYAAN WAWANCARA

Informan

Pertanyaan

Kepala Tata
Usaha

. Apakah ada alur prosedur khusus dari pemerintah yang diberikan

kepada puskesmas untuk melaksanakan penanganan stunting setelah
menemukan anak yang terindentifikasi stunting? Jika ya, bagaimana
pelaksanaan alur prosedur khsus tersebut?

Apa saja langkah penanganan stunting yang telah dilaksanakan
sejauh ini kepada masyarakat?

Bagaimana puskesmas melaksanakan penanganan stunting tersebut
kepada masyarakat yang memiliki anak yang memiliki gejala atau
telah terdiagnosis stunting?

Seberapa efektif pelaksanaan langkah penanganan tersebut melalui
sudut pandang Puskesmas?

Bagaimana koordinasi Puskesmas dalam menangani stunting dengan
pihak terkait lainnya?

Apakah terdapat faktor penghalang dalam menangani stunting, baik
dari sisi puskesmas maupun masyarakat?

Apakah ada prosedur khusus yang dilaksanakan kepada keluarga
yang memiliki anak stunting dan tidak rutin melakukan kunjungan ke
Puskesmas/Posyandu?

Apakah anak-anak yang terdiagnosis stunting mengalami perbaikan?
Jika tidak, apa penyebab hal tersebut?

Berapa anggaran yang diberikan pemerintah daerah Sulawesi Selatan
kepada puskesmas?

. Berapa besar anggaran yang dianggarkan untuk stunting?

Staf Gizi

. Bagaimana prosedur pelaksanaan pemeriksaan antropometri balita

pada setiap posyandu di Puskesmas Tamalate?

Berapa banyak anak yang datang mengukur antropometri setiap
bulannya?

Apa saja langkah penanganan yang dilaksanakan oleh Puskesmas
Tamalate melalui setiap posyandu?

Bagaimana prosedur pelaksanaan langkah penanganan yang
dilaksanakan  oleh  Puskesmas Tamalate dalam  rangka
menanggulangi stunting melalui setiap posyandu?

Apakah terdapat faktor penghalang dalam proses pelaksanaan
penanganan stunting tersebut baik dari sisi puskesmas maupun
masyarakat?

Kader
Posyandu

. Apa saja langkah penanganan stunting yang telah dan dilaksanakan

oleh Puskesmas melalui Posyandu?
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. Bagaimana alur prosedur penanganan stunting setelah anak

terdiagnosis stunting?

. Apakah penanganan yang dilaksanakan telah efektif untuk

membantu keluarga yang memiliki anak stunting?

. Apakah terdapat hambatan dalam menangani stunting?

Masyarakat

. Apakah Ibu/Bapak rutin memeriksakan antropometri anak Ibu/Bapak

ke posyandu secara rutin? Jika tidak rutin, apa yang menjadi
penghalang Ibu/Bapak untuk mengantarkan anak melakukan
pengukuran antopometri ke posyandu?

. Apa yang dilakukan oleh Puskesmas dalam menangani stunting anak

Ibu/Bapak?

. Apakah ada pemberian makanan tambahan dari Puskesmas kepada

Ibu/Bapak? Jika ya, makanan apa saja yang diberikan?

. Apakah Ibu/Bapak merasa terbantu oleh tatalaksana Puskesmas

tersebut? Jika ya, mengapa? Dan jika tidak, mengapa?

. Apakah pihak Puskesmas Tamalate melakukan kunjungan/ajakan

kepada Ibu/Bapak jika Ibu/Bapak berhalangan dalam mengantarkan
anak Ibu/Bapak ke Puskesmas?
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No.

Pernyataan

Sangat
Setuju
(SS)

Setuju
(S)

Tidak
Setuju
(TS)

Sangat

Tidak
Setuju
(STS)

4

Puskesmas cepat menanggapi kejadian stunting yang
terjadi di wilayah kerja Puskesmas Tamalate

Program bantuan yang diberikan oleh Puskesmas
Tamalate membantu keluarga yang memiliki anak
yang terindentifikasi stunting

Puskesmas Tamalate rutin melakukan pemeriksaan
antopometri kepada anak yang teridentifikasi stunting

Puskesmas Tamalate selalu memberi solusi kepada
keluarga yang memiliki anak yang teridentifikasi
stunting jika terdapat kendala yang dihadapi oleh
keluarga dalam membawa anak ke
Puskesmas/Posyandu

Masyarakat mudah mengakses layanan kesehatan
Puskesmas untuk memeriksakan anak yang
terindentifikasi stunting
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